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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian 

pada bab sebelumnya terhadap temuan peneliti di lapangan, dari dua bentuk 

partisipasi politik Gabriel Almond yaitu bentuk partisipasi politik 

konvensional dan non-konvensional para penyandang disabilitas hanya 

mengikuti bentuk-bentuk partisipasi politik konvensional. Lalu ada beberapa 

faktor yang peneliti dapatkan dalam menentukan partisipasi politik masyarakat 

khususnya difabel. Dapat disimpulkan bahwa partisipasi politik penyandang 

disabilitas dalam Pemilihan Walikota Dan Wakil Walikota Kota Pekanbaru 

Tahun 2017 : 

1) Strategi KPU dalam meningkatkan partisipasi politik penyandang 

disabilitas cenderung belum berhasil.Dari hasil wawancara, masih banyak 

disabilitas yang pasif terhadap seluruh kegiatan politik terutama pada 

difabel yang tidak terdaftar dalam DPT seperti difabel tuna ganda dan tuna 

grahita. 

2) Minim intensitas dari partisipasi politik penyandang disabilitas 

dalambergabung ke tim sukses para calon walikota dan wakil walikota 

kota Pekanbaru disebabkan enggan untuk melakukan hal tersebut. 

3) Sudah terlibatnya penyandang disabilitas dalam kegiatan diskusi politik 

walaupun kebanyaIkan mereka mengikuti lewat grup organisasi dan 

melalui televisi. Tetapi tidak mempengaruhi partisipasi politik penyandang 

disabilitas. 
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4) Minimnya komunikasi individual yang dilakukan oleh pejabat politik atau 

tim sukses paslon kepada para difabel menurunkan minat difabel 

berpartisipasi. 

5) Faktor yang paling menentukan partisipasi politik masyarakat khususnya 

difabel itu sendiri yaitu yang pertama tingkat pendidikan. Rendahnya 

pendidikan sangat mempengaruhi partisipasi politik difabel karena juga 

rendahnya pengetahuan mereka terhadap politik. Dalam wawancara yang 

peneliti lakukan, cenderung difabel yang mempunyai jabatan yang 

tergolong aktif mengikuti kegiatan-kegiatan politik. Yang kedua, faktor 

dari dalam diri sendiri. Sikap apatis yang masih ditunjukkan difabel 

membuat menurunnya atau sedikitnya partisipasi mereka dalam pilkada, 

padahal dalam berperan aktifnya mereka mengikuti kegiatan politik bisa 

berpengaruh terhadap kebijakan pemerintah dan menguntungkan diri 

mereka sendiri karena bisa menjadi wadah untuk mereka menyampaikan 

aspirasi. Yang terakhir, faktor dari tidak percayanya difabel terhadap 

paslon juga sangat menentukan partisipasi politik masyaraka (difabel). 

Tim sukses paslon cenderung tidak simpati kepada mereka sehingga 

mereka juga bersikap apatis terhadap pilkada. 

 

6.2 Saran 

1. Penyandang disabilitas harus lebih meningkatkan partisipasinya dalam 

kegiatan politik dan pemerintahan yang diselenggarakan pada tingkat lokal 

maupun tingkat nasional yang dilaksanakan oleh pemerintah. Baik dalam 

bergabung kekelompok kepentingan, mengikuti kegiatan kampanye, 

melakukan diskusi politik, pemberian suara dan komunikasi individual 

dengan pejabat politik atau administratif. 
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2. Pemerintah dan KPU selaku penyelenggara dari pemilihan kepala daerah 

Kota Pekanbaru harus lebih memperhatikan hak-hak para penyandang 

disabilitas agar para penyandang disabilitas mau mengikuti kegiatan 

politik yang diselenggarakan selain itu agar para penyandangdisabilitas 

tidak merasa dianak tirikan karena keterbatasan fisik yangmereka miliki. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, peneliti berharap adanya perbaikan-perbaikan 

yang dilakukan dalam pengambilan data, peneliti merasakan kurangnya 

data yang peneliti dapatkan dalam skripsi ini dikarenakan tidak adanya 

rekapan data lengkap dari KPU Kota Pekanbaru sebagai penyelenggara 

pilkada.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


